
informasi, gagasan, dan keterampilan secara aman 
dan 

bertanggung jawab; dan 
●​ Murid​ mengeksplorasi​ berbagai​ proses​

seni, mengekspresikannya, serta mengapresiasi 
karya seni. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN UNTUK SD/MI, SMP/MTS, DAN SMA/MA 

 
Capaian Pembelajaran pada fase A disusun selaras dengan fase fondasi 
untuk memastikan transisi pembelajaran yang berkesinambungan dari 
PAUD ke SD. dengan memperhatikan 6 (enam) kemampuan fondasi 
sebagai berikut: 

a.​ mengenal nilai agama dan budi pekerti; 

b.​ keterampilan sosial dan bahasa; 
c.​ kematangan emosi; 
d.​ pemaknaan terhadap belajar yang positif; 
e.​ keterampilan motorik dan perawatan diri; dan 
f.​ kematangan kognitif. 

 
I.1.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan murid 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata 
pelajaran wajib dalam Kurikulum sebagai perwujudan 
unsur pokok agama (iman, Islam, dan ihsan). Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti diarahkan untuk 
menyiapkan murid agar memiliki pemahaman dan 
menerapkan dasar-dasar agama Islam pada kehidupan 



sehari-hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, 



meliputi (1) kecenderungan kepada kebaikan 
(al-ḥanīfiyyah); (2) akhlak mulia (makārim al-akhlāq); (3) 
sikap toleransi (al-samḥah); dan (4) kasih sayang untuk 
alam semesta (raḥmat li al-ālamīn). Keempat hal tersebut 
tergambarkan melalui elemen Al-Qur’an Hadis, akidah, 
akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
menjadi pedoman bagi murid dalam melaksanakan ajaran 
Islam dan menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan memahami Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti, murid mampu menghadapi tantangan 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 
mengoptimalkan potensi dirinya. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
mencakup hubungan manusia dengan Allah Swt. (ḥabl min 
Allāh), sesama manusia (ḥabl min al-nās), dan lingkungan 
alam (ḥabl min al-ālam). Untuk itu, perlu pendekatan 
beragam yang berpihak pada murid. 

Muatan materi pada Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti terdiri atas lima elemen, yaitu Al-Qur’an Hadis, 
akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. 
Melalui muatan materi tersebut, pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dapat berkontribusi dan 
menguatkan terbentuknya dimensi profil lulusan. 

 
B.​ Tujuan 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
bertujuan untuk membimbing murid agar: 
1.​ beriman, bertakwa kepada Allah Swt., dan berakhlak 

mulia; 

2.​ menjadi pribadi yang memahami dengan baik 
prinsip-prinsip agama Islam terkait akidah berdasar 
ahl al-sunnah wa al-jamā‘ah, syariat, akhlak mulia, dan 
perkembangan sejarah peradaban Islam; 

3.​ mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 
berpikir sehingga dapat menyimpulkan sesuatu dan 
mengambil keputusan dengan benar, tepat, dan arif; 



4.​ mampu bernalar kritis dalam menganalisis perbedaan 
pendapat sehingga berperilaku moderat (wasaṭiyyah); 

5.​ menyayangi lingkungan alam dan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi; dan 

6.​ menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan 
sehingga dapat menguatkan persaudaraan 
kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), persaudaraan 
seagama (ukhuwwah Islāmiyyah), dan persaudaraan 
setanah air (ukhuwwah waṭaniyyah). 

 
C.​ Karakteristik 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
sebagai satu kesatuan sistem pembelajaran bertujuan 
untuk membangun dan mengembangkan murid menjadi 
hamba Allah Swt. yang berakhlak mulia berdasarkan 
pemahaman yang benar dari bangunan ilmu yang terdiri 
atas Al-Qur’an Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah 
peradaban Islam. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup 
elemen yang meliputi (1) Al-Qur’an Hadis, (2) akidah, (3) 
akhlak, (4) fikih, dan (5) sejarah peradaban Islam. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 
Al-Qur’an Hadis Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti menekankan 
pemahaman Al-Qur’an dan 
hadis secara tekstual dan 
kontekstual yang 
teraktualisasikan sebagai nilai 
kehidupan. 



Akidah Akidah berkaitan dengan prinsip 
keyakinan yang akan 

mengantarkan murid dalam 

memahami iman kepada Allah, 

para malaikat, kitab-kitab Allah, 

nabi dan rasul, hari akhir serta 

qadā’ dan qadr. Keimanan ini 

menjadi landasan dalam melakukan 

amal 

 

 
Elemen Deskripsi 

 saleh dan berakhlak mulia. 
Akhlak Akhlak merupakan buah dari iman 

dan ilmu yang mewarnai 
keseluruhan elemen dalam 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti. Akhlak juga menjadi 
ukuran kesempurnaan manusia 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
Elemen akhlak dikelompokkan 
dalam perilaku baik (maḥmūdah) dan 
perilaku tercela (mażmūmah). 
Pemahaman ini dapat mendorong 
murid untuk berusaha memilih dan 
melatih diri (riyāḍah), disiplin 
(tahżīb), dan upaya 
sungguh-sungguh dalam 
mengendalikan diri (mujāhadah) 
supaya berperilaku baik terhadap 
Allah Swt., diri sendiri, sesama 
manusia, dan lingkungan alam. 



Fikih Fikih merupakan interpretasi atas 

syariat yang memberikan 
pemahaman tentang hukum yang 
berkaitan dengan perbuatan 
mukalaf yang mencakup hubungan 
kepada Allah Swt. dan sesama 
manusia. 

Sejarah Peradaban 

Islam 

Sejarah Peradaban Islam 
menekankan 
pada kemampuan memahami 
sejarah untuk menjadi ibrah, 
teladan, dan inspirasi generasi 
penerus bangsa dalam menyikapi 
dan menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam membangun 
peradaban. 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II 
SD/MI/Program Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 
sebagai 



berikut. 
1.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami huruf hijaiah berharakat, huruf 

hijaiah bersambung, Surah al-Fātiḥah, 

beberapa surah pendek Al-Qur’an, dan 

hadis tentang kebersihan. 

1.2.​ Akidah 

Memahami rukun iman, iman kepada Allah 
Swt., beberapa asmaulhusna, dan iman 
kepada malaikat. 

1.3.​ Akhlak 

Memahami akhlak terhadap Allah Swt. 
dengan menyucikan dan memuji-Nya dan 
akhlak terhadap diri sendiri. 

1.4.​ Fikih 

Memahami rukun Islam, syahadatain, tata 
cara bersuci, salat fardu, azan, ikamah, 
zikir, dan berdoa setelah salat. 

1.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami kisah beberapa nabi dan rasul. 

 
2.​ Fase​ B​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ III​ dan​

IV SD/MI/Program Paket A) 
Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
2.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami beberapa surah pendek, ayat 
Al-Qur’an dan hadis tentang kewajiban salat 
dan menjaga hubungan baik dengan 
sesama. 

2.2.​ Akidah 

Memahami sifat-sifat Allah Swt., beberapa 
asmaulhusna, iman kepada kitab-kitab Allah 
Swt. dan rasul-rasul Allah Swt. 

2.3.​ Akhlak 

Memahami akhlak terhadap Allah Swt. 
dengan berbaik sangka kepada-Nya, akhlak 



terhadap orang tua, keluarga, dan pendidik. 



2.4.​ Fikih 

Memahami puasa, salat jumat dan salat 
sunah, balig dan tanggung jawab yang 
menyertainya (taklīf). 

2.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami kisah Nabi Muhammad saw. 
sebelum dan sesudah menjadi rasul periode 
Makkah. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/MI/Program Paket A) 
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
3.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami beberapa surah pendek dan ayat 
Al-Qur’an serta hadis tentang keragaman. 

3.2.​ Akidah 

Memahami beberapa asmaulhusna, iman 
kepada hari akhir, qadāʾ dan qadr. 

3.3.​ Akhlak 

Memahami akhlak terhadap Allah Swt. 
dengan berdoa dan bertawakal kepada-Nya, 
akhlak terhadap teman, tetangga, non 
muslim, hewan, dan tumbuhan. 

3.4.​ Fikih 

Memahami puasa sunah, zakat, infak, 
sedekah, hadiah, makanan dan minuman 
yang halal dan haram. 

3.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami kisah Nabi Muhammad saw. 
periode Madinah dan khulafaurasyidin. 

 
4.​ Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
4.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami ayat Al-Qur’an dan hadis tentang 



pentingnya iman, takwa, toleransi, cinta 
tanah air, semangat keilmuan dan sabar 
dalam menghadapi musibah dan ujian. 

4.2.​ Akidah 

Memahami rukun iman dan hal-hal yang 
dapat meneguhkan iman. 

4.3.​ Akhlak 

Memahami ikhlas, bersyukur kepada Allah 
Swt., cinta rasul, husnuzan, kasih sayang 
kepada sesama dan lingkungan alam. 

4.4.​ Fikih 

Memahami ketentuan sujud, salat, 
kewajiban terhadap jenazah, haji dan 
umrah, penyembelihan hewan, kurban, 
akikah, dan rukhsah dalam perspektif 
mazhab fikih. 

4.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami peradaban Bani Umayyah, 
Abbasiyyah, Fatimiyah, Turki Usmani, 
Syafawi, dan Mughal. 

 
5.​ Fase​ E​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ X 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
5.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang perintah berlomba-lomba dalam 
kebaikan, larangan pergaulan bebas, dan 
zina. 

5.2.​ Akidah 

Memahami beberapa cabang iman (syu‘ab 
al-īmān). 

5.3.​ Akhlak 

Memahami manfaat menghindari penyakit 
hati. 

5.4.​ Fikih 

Memahami sumber hukum Islam dan 
pentingnya menjaga lima prinsip dasar 



hukum Islam (al-kulliyāt al-khamsah). 



5.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami sejarah masuknya Islam ke 
Indonesia dan peran tokoh ulama dalam 
penyebarannya. 

 
6.​ Fase​ F​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ XI​ dan​

XII SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
6.1.​ Al-Qur’an Hadis 

Memahami ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang pentingnya berpikir kritis, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, memelihara 
kehidupan manusia, dan moderasi 
beragama. 

6.2.​ Akidah 

Memahami beberapa cabang iman (syu‘ab 
al-īmān), keterkaitan antara iman, Islam, 
dan ihsan. 

6.3.​ Akhlak 

Memahami manfaat menghindari penyakit 
sosial; Memahami adab bermasyarakat dan 
etika digital dalam Islam. 

6.4.​ Fikih 

Memahami ketentuan khotbah, tablig dan 
dakwah, muamalah, munakahat, dan 
mawāris. 

6.5.​ Sejarah Peradaban Islam 

Memahami peran tokoh ulama dalam 
perkembangan peradaban Islam di dunia 
dan peran organisasi-organisasi Islam di 
Indonesia. 

 
I.2.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DAN 

BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk murid 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Dengan 



demikian, pendidikan agama dapat menjadi perekat 
bangsa dan 



memberikan anugerah yang sebesar-besarnya bagi 
kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Pendidikan agama 
yang memberikan penekanan pada pembentukan iman, 
takwa, dan akhlak mulia menyiratkan bahwa pendidikan 
agama bukan hanya bertujuan mengasah kecerdasan 
spiritual dan iman, melainkan juga aspek ketaatan pada 
ajaran agama. Lebih dari itu, pendidikan agama harus 
mampu membentuk manusia yang manusiawi. 

Pendidikan Agama Kristen merupakan usaha yang 
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dalam 
rangka mengembangkan kemampuan murid agar, dengan 
pertolongan Roh Kudus, dapat memahami dan menghayati 
kasih Tuhan Allah di dalam Yesus Kristus yang dinyatakan 
dalam kehidupan sehari-hari, terhadap sesama, dan 
lingkungan (Lokakarya Strategi PAK di Indonesia oleh PGI, 
Bimas Kristen Kementerian Agama RI tahun 1999). 

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti disajikan 
dalam bentuk mata pelajaran pada semua jalur, jenis, dan 
jenjang pendidikan yang mengacu pada capaian 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
dalam struktur Kurikulum Merdeka bagi pendidikan dasar 
dan menengah merupakan kelompok mata pelajaran wajib 
untuk semua jenjang. murid yang beragama Kristen wajib 
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. 

Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 
adalah student center dan mengembangkan berbagai model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dalam 
melaksanakan pembelajaran, pendidik dapat 
menggunakan strategi, model, media, dan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan 
konteks, dan kemampuan murid. 

Kurikulum Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
mengakomodasi semua nilai-nilai Pancasila dan moderasi 
beragama di Indonesia. Nilai-nilai tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran iman Kristen. Pembelajaran 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti membentuk 
murid menjadi manusia beriman, pancasilais yang 
mewujudkan moderasi beragama 



dalam praktik kehidupan. Pelayanan Pendidikan Agama 
Kristen sebagai perpanjangan tangan gereja berfungsi 
sebagai penyemaian iman kristiani, pengembangan 
kedewasaan spiritualitas, dan menjadi pelaku Firman (bnd. 
Yakobus 1:22). 

 
B.​ Tujuan 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
bertujuan untuk membantu murid agar: 
1.​ mengenal serta mengimani Allah yang berkarya 

menciptakan alam semesta dan manusia; 
2.​ mengimani keselamatan yang kekal dalam karya 

penyelamatan Yesus Kristus; 
3.​ mensyukuri Allah yang berkarya dalam Roh Kudus 

sebagai penolong dan pembaru hidup manusia; 
4.​ mampu memahami hak dan kewajibannya sebagai 

warga gereja dan warga negara serta cinta tanah air; 
5.​ membangun manusia Indonesia yang mampu 

menghayati imannya secara bertanggung jawab dan 
berakhlak mulia serta menerapkan prinsip moderasi 
beragama dalam masyarakat majemuk; dan 

6.​ mewujudkan imannya dalam perbuatan hidup setiap 
hari dalam interaksi dengan sesama dan memelihara 
lingkungan hidup. 

 
C.​ Karakteristik 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
mengacu pada Alkitab, berbasis pada kehidupan dan 
isu-isu aktual, dan tidak mengindoktrinasi. Dalam 
pengembangannya, Pendidikan Agama Kristen dan Budi 
Pekerti memberikan ruang kepada murid untuk 
mengembangkan kemerdekaan berpikir, kreativitas, dan 
inovasi. Pendidikan Agama Kristen sebagai disiplin ilmu 
dibelajarkan dalam kaidah-kaidah keilmuan sesuai 
tuntutan kurikuler dengan tetap memperhatikan esensi 
belajar mengajar Pendidikan Agama Kristen. 

Penyusunan capaian pembelajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti didasarkan 
pada empat elemen dan subelemen yaitu Allah berkarya, 
manusia dan nilai-nilai 



kristiani, gereja dan masyarakat majemuk, serta alam dan 
lingkungan hidup, yang mengakomodasi seluruh substansi 
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
pada jenjang SD/Program Paket A, SMP/Program Paket B, 
dan SMA/SMK/Program Paket C. Tiap-tiap elemen dan 
subelemen merupakan pilar untuk pengembangan capaian 
pembelajaran dan materi pembelajaran. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Kristen dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 
Allah Berkarya Memahami Allah yang diimaninya 

sebagai pencipta, pemelihara, 
penyelamat, dan pembaru 
kehidupan, bahwa manusia 
dipanggil untuk turut menjadi 
rekan Allah di dunia dalam 
mewujudkan karya-Nya di dalam 
keluarga, sekolah, gereja, 
bangsa dan negara. 

Manusia dan 

Nilai-nilai Kristiani 

Memahami hakikat manusia 
sebagai 

ciptaan Allah yang terbatas dan 
dalam keterbatasannya, manusia 
diberi hak dan tanggung jawab 
untuk menjalani 
hidupnya sesuai dengan nilai-nilai 
kristiani. 

Gereja dan 

Masyarakat 
Majemuk 

Memahami keberadaan dan tugas 

panggilan gereja untuk 
bersekutu, bersaksi, dan 
melayani serta mewujudkan 
solidaritas dan kebersamaan 
dalam hubungan antarumat 
beragama dan internal umat 
beragama terkait dengan isu 
ras, etnis, serta gender di dalam 
masyarakat dalam rangka 
penguatan moderasi 



beragama. 
Alam dan Memahami fakta-fakta yang 

 
 

Elemen Deskripsi 
Lingkungan Hidup berkaitan dengan alam dan 

lingkungan hidup. Berkaitan 
dengan berbagai fakta alam baik 
yang mendatangkan kebaikan 
maupun bencana dan kerusakan 
maka manusia diberi tanggung 
jawab untuk memelihara, 
mengelola, dan melestarikannya 
melalui berbagai cara, serta 
menerapkan sikap hidup 
ugahari. 

 
Elemen dan subelemen Pendidikan Agama Kristen dan 
Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 

Elemen Subelemen 
Allah Berkarya Allah Pencipta 

Allah Pemelihara 
Allah Penyelamat 
Allah Pembaru 

Manusia dan 

Nilai-nilai Kristiani 

Hakikat Manusia 
Nilai-nilai Kristiani 

Gereja dan 

Masyarakat 
Majemuk 

Tugas Panggilan Gereja 
Masyarakat Majemuk 

Alam dan 

Lingkungan Hidup 

Alam Ciptaan Allah 
Tanggung Jawab Manusia Terhadap 

Alam 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/Program 
Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
1.1.​ Elemen Allah Berkarya 



1.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami Allah menciptakan 
dirinya sebagai pribadi yang 
istimewa dan membangun   
interaksi   dengan 



lingkungan terdekat. 
1.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 

Memahami pemeliharaan Allah 
pada dirinya melalui kehadiran 
keluarga. 

1.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 

- 
1.1.4.​ Subelemen Allah Pembaru 

1.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- nilai Kristiani 
1.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 

Memahami diri sebagai pribadi 
yang bertumbuh dan berkembang. 

1.2.2.​ Subelemen Nilai-nilai Kristiani 
Memahami makna kebaikan, 
ramah dan sopan di rumah dan di 
sekolah. 

1.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

1.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami keberadaan 
gereja sebagai wadah​
berkumpul​ dan​
beribadah serta kewajiban berdoa 
dan memuji Tuhan. 

1.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 
Memahami keragaman suku 
bangsa sebagai anugerah Allah. 

1.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 

1.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami​ alam​ dan​
lingkungan hidup sebagai ciptaan 
Allah. 

1.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami tugas memelihara 
alam dan lingkungan hidup di 
rumah dan di sekolah. 

 
2.​ Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV 

SD/Program Paket A) 



Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 



2.1.​ Elemen Allah Berkarya 

2.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami Allah menciptakan flora 
dan fauna, serta manusia 
(perempuan dan laki-laki). 

2.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 
Memahami pemeliharaan Allah 
pada dirinya dan melalui kehadiran 
orang- orang di sekitarnya. 

2.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 
Memahami Allah sebagai 
penyelamat. 

2.1.4.​ Subelemen Allah 
Pembaru Mengenal 
Allah pembaru 

2.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- nilai Kristiani 

2.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 
Memahami​ diri​ sebagai​
makhluk individu dan sosial yang 
dapat bergaul dan​ bekerja​ sama​
dengan​ teman, saudara, dan 
orang tua. 

2.2.2.​ Subelemen Nilai-nilai Kristiani 
Memahami sikap disiplin di rumah 
dan di sekolah. 

2.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

2.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami​ tugas​
panggilan​ gereja untuk​
bersekutu,​ ​ bersaksi,​ ​
dan melayani. 

2.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 
Memahami keragaman budaya 
dan agama sebagai anugerah 
Allah. 

2.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 

2.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami Allah hadir dalam 
berbagai fenomena alam. 



2.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami upaya memelihara alam 



dan lingkungan sekitarnya. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase C murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
3.1.​ Elemen Allah Berkarya 

3.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami Allah Pencipta 
berkarya melalui keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 

3.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 
Memahami Allah memelihara 
seluruh umat manusia termasuk 
mereka yang berkebutuhan 
khusus. 

3.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 
Memahami​ Allah​
menyelamatkan manusia melalui 
Yesus Kristus. 

3.1.4.​ Subelemen Allah Pembaru 

Memahami​ Allah​ membarui​
hidup Manusia. 

3.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- nilai Kristiani 

3.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 
Memahami bahwa manusia adalah 
makhluk terbatas. 

3.2.2.​ Subelemen Nilai-nilai Kristiani 
Memahami buah Roh dalam 
interaksi antarsesama. 

3.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

3.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami​
pelayanan​ terhadap sesama 
sebagai tanggung jawab orang 
beriman dalam kehidupan. 

3.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 
Memahami hidup rukun dan 
toleransi dalam masyarakat 



majemuk. 
3.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 



3.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami Allah hadir melalui 
alam ciptaan. 

3.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami tanggung jawab orang 
beriman dalam memelihara alam 
dan lingkungan hidup. 

 
4.​ Fase​ D​ (Umumnya​untuk​ Kelas​ VII,​ VIII​ dan​

IX SMP/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
4.1.​ Elemen Allah Berkarya 

4.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami karya Allah dalam 
hidup manusia yang mengubah 
masa depan manusia dan dunia, 
karya Allah melalui berbagai 
perubahan yang dihadirkan gereja, 
perkembangan iptek, dan 
memanfaatkan iptek secara 
bertanggung jawab. 

4.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 
Memahami Allah memelihara 
seluruh ciptaan-Nya dan 
kehidupan manusia yang​ ​
dinamis​​ ada​  dalam 
pemeliharaan-Nya, dan 
pemeliharaan Allah​ memberi​
inspirasi​ dalam kehidupan. 

4.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 
Memahami​ teladan​ Yesus​
Kristus dalam hidup beriman. 

4.1.4.​ Subelemen Allah Pembaru 

Memahami karya Roh Kudus 
memimpin hidup orang beriman 
dalam menghadapi berbagai 
tantangan. 



4.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- nilai Kristiani 
4.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 

Memahami pergaulan remaja 
masa kini​ dan​
menjalaninya​
dengan meneladani hidup Yesus 
Kristus. 

4.2.2.​ Subelemen Nilai-Nilai Kristiani 
Memahami​ prinsip​ rendah​
hati, penguasaan diri, dan peduli 
terhadap sesama, makna 
persahabatan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

4.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami makna 
kehadiran gereja dalam​
pelayanan​ yang​ membawa 
pembaruan​ bagi​ ​ dunia​ ​
secara keseluruhan. 

4.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 
Memahami​ ​ model​ dialog​
dan kerjasama antarumat 
beragama dalam rangka​
penguatan​ ​ moderasi beragama. 

4.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 

4.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami bahwa pemeliharaan 
Allah terus berlangsung terhadap 
alam dan manusia di segala 
situasi. 

4.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami bahwa manusia diberi 
tugas oleh Allah untuk mengolah 
serta memelihara alam dan 
lingkungan hidup. 

 
5.​ Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/SMK/Program 

Paket C) 



Pada akhir Fase E murid memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 



5.1.​ Elemen Allah Berkarya 

5.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami manusia diberi 
kemampuan untuk 
mengembangkan rasio dan 
kepekaan hati nurani. 

5.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 
Memahami​ ​
bentuk-bentuk pemeliharaan​ Allah​ 
dalam​ setiap situasi 
kehidupan. 

5.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 
Memahami karya penyelamatan 
Allah melalui peran keluarga dan 
orang tua sebagai pendidik 
pertama dan utama. 

5.1.4.​ Subelemen Allah Pembaru 

Memahami bahwa Roh Kudus 
membarui dan memulihkan 
kehidupan keluarga. 

5.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- Nilai Kristiani 

5.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 
Memahami​ peran​ dirinya​
sebagai remaja Kristen mengacu 
pada teks Alkitab dan tokoh-tokoh 
inspiratif. 

5.2.2.​ Subelemen Nilai-Nilai Kristiani 
Memahami prinsip kesetiaan, kasih 
dan keadilan dalam kehidupan 
sosial yang lebih luas. 

5.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

5.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami​ ​ ​ peran​
gereja​ ​dalam mewujudkan​
​ ​ solidaritas​ ​ ​ dan 
kebersamaan​ dalam​​
hubungan antarumat​beragama​
dan​ internal umat beragama 
terkait dengan isu ras,​etnis,​ ​



serta gender di dalam masyarakat. 
5.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 

Memahami​ peran​ keluarga​
dan 



sekolah sebagai lembaga pendidikan 
yang mendidik kemajemukan. 

5.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 

5.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami berbagai fakta 
kerusakan alam​ dan​
perubahan​ iklim​ serta 
pemanasan global yang 
mengancam hidup manusia dan 
alam. 

5.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami berbagai bentuk 
pencegahan dan pelestarian alam 
demi keberlanjutan hidup manusia 
dan alam. 

 
6.​ Fase​ F​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ XI​ dan​

XII SMA/SMK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
6.1.​ Elemen Allah Berkarya 

6.1.1.​ Subelemen Allah Pencipta 
Memahami​
perkembangan kebudayaan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta 
demokrasi dan HAM sebagai 
anugerah Allah yang dijabarkan 
dalam praktik hidup sehari-hari. 

6.1.2.​ Subelemen Allah Pemelihara 
Memahami talenta pemberian 
Allah serta​ menggunakannya​
untuk kepentingan​ gereja,​
bangsa,​ dan negara. 

6.1.3.​ Subelemen Allah Penyelamat 
Memahami karya penyelamatan 
Allah melalui peran masyarakat 
dan bangsa untuk​
mewujudkan​
nilai-nilai demokrasi dan HAM. 



6.1.4.​ Subelemen Allah Pembaru 
Memahami bahwa Roh Kudus 
membarui dan memulihkan 
kehidupan gereja, bangsa, dan 
negara. 

6.2.​ Elemen Manusia dan Nilai- nilai Kristiani 

6.2.1.​ Subelemen Hakikat Manusia 
Memahami​​ pertumbuhan​ diri​
dan tanggung​ jawab​ sebagai​
pribadi dewasa serta keadilan 
sebagai dasar demokrasi dan 
HAM. 

6.2.2.​ Subelemen Nilai-nilai Kristiani 
Memahami prinsip damai 
sejahtera sebagai landasan hidup 
berkeluarga dan bermasyarakat. 

6.3.​ Elemen Gereja dan Masyarakat Majemuk 

6.3.1.​ Subelemen Tugas Panggilan 
Gereja Memahami keteladanan 
tokoh-tokoh agama yang 
mengabdikan hidupnya bagi​
persaudaraan​ dan​ solidaritas 
serta isu-isu ras, etnis, kesetaraan 
gender​ dalam​ rangka 
mewujudkan keadilan. 

6.3.2.​ Subelemen Masyarakat Majemuk 
Memahami transformasi sosial 
pada lingkup masyarakat 
majemuk dalam rangka​
penguatan​ moderasi beragama. 

6.4.​ Elemen Alam dan Lingkungan Hidup 

6.4.1.​ Subelemen Alam Ciptaan Allah 
Memahami prinsip pemeliharaan 
dan pelestarian​ alam​ serta​
keutuhan ciptaan Allah. 

6.4.2.​ Subelemen Tanggung Jawab 
Manusia Terhadap Alam 
Memahami sikap ugahari serta bijak 
dan adil dalam memanfaatkan dan 



melestarikan sumber daya alam 
demi 



kelestarian alam. 

 
I.3.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN 

BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Tugas pendidikan, pada umumnya termasuk pendidikan 
iman, merupakan tanggung jawab utama dan pertama 
orang tua di dalam keluarga. Dalam keluarga, anak-anak, 
sebagai pribadi, mendapat pengalaman pertama tentang 
pengenalan Yesus dan berbakti kepada Allah, kasih sayang 
kepada sesama dalam gereja dan masyarakat umum 
(bdk. Deklarasi Gravissimum Educationis Art.) 3). 
Pengalaman iman dan pengalaman nilai-nilai baik ini akan 
lebih terstruktur dalam kegiatan pembelajaran di 
lingkungan satuan pendidikan dan lingkungan gereja 
sebagai umat Allah. Pendidikan iman Katolik dalam 
lingkungan satuan pendidikan diintegrasikan dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. 

Negara menjamin pelaksanaan Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti di satuan pendidikan sesuai dengan agama 
dan kepercayaan yang dianut oleh murid. Oleh karena itu, 
pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 
bukan saja mengantarkan murid untuk memiliki 
pengetahuan agama dan keterampilan dalam perilaku 
agama, melainkan juga mengajak murid untuk makin 
memiliki sikap sebagai orang beriman yang senantiasa 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan sekaligus 
bersikap baik, jujur, berakhlak mulia, dan penuh kasih 
sayang kepada sesama. Dengan cara-cara seperti itu, 
murid telah belajar hidup beriman menurut pola Yesus 
Kristus. 

Hidup beriman menurut pola Yesus Kristus dalam Agama 
Katolik selalu bersumber dari kitab suci, tradisi suci, dan 
kuasa mengajar gereja (Magisterium). Semua sumber 
ajaran itu perlu dikembangkan yang bertolak dari 
pengalaman murid, tokoh-tokoh umat, dan berbagai 
pengalaman gereja sebagai umat Allah, bahkan dari 
pengalaman-pengalaman umat beragama lain. Oleh 
karena itu, kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama 



Katolik dan Budi Pekerti disusun secara teratur  dan  
berkesinambungan  berdasarkan  fase-fase 



pencapaian kompetensi murid dari fase A sampai dengan 
fase F. Pada setiap fase, murid mempunyai kesempatan 
mengembangkan ketakwaan menurut iman gereja Katolik. 
Dengan cara ini, murid mencapai kedewasaan iman. 
Kedewasaan dalam iman akan memudahkan murid dalam 
menghargai sesama yang seagama dan yang beragama 
atau berkepercayaan lain. Sikap seperti inilah yang 
mencerminkan moderasi beragama dalam masyarakat 
Indonesia yang majemuk dari segi budaya, suku, dan 
agama. Dengan demikian, akan terwujud cita-cita 
persatuan nasional dalam konteks Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 

 
B.​ Tujuan 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 
bertujuan agar murid: 
1.​ memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap hidup 

yang makin berakhlak mulia menurut ajaran iman 
Katolik; 

2.​ membangun hidup menurut iman kristiani dengan 
sikap setia kepada Yesus Kristus, dan Injil-Nya 
tentang Kerajaan Allah, yang menggambarkan situasi 
dan peristiwa penyelamatan, perjuangan untuk 
perdamaian dan keadilan, kebahagiaan dan 
kesejahteraan, persaudaraan dan kesetiaan, dan 
pelestarian lingkungan hidup; dan 

3.​ menjadi manusia yang berkarakter mandiri, bernalar 
kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan 
global sesuai dengan tata nilai menurut pola hidup 
Yesus Kristus. 

 
C.​ Karakteristik 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti berusaha 
memperkenalkan Allah yang Maha Kuasa dan Maha Rahim 
dalam diri Yesus Kristus kepada murid tingkat dasar dan 
menengah agar mereka menjadi manusia beriman. Usaha 
ini dilakukan fase demi fase dalam capaian pembelajaran 
melalui pendalaman materi-materi esensial yang terwujud 
dalam empat elemen, yaitu pribadi peserta didik, Yesus 
Kristus, gereja, dan masyarakat. Tujuannya agar murid 



dapat menerima Yesus Kristus melalui ungkapan iman 
dalam doa-doa, ibadat, dan 



perayaan sakramen-sakramen. Murid mewujudkan iman 
dalam hidup bermasyarakat yang beraneka ragam 
budaya, suku, dan agama, berakhlak mulia demi 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Katolik dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 
Pribadi Peserta 
Didik 

Elemen ini membahas tentang 
diri 
peserta didik yang diciptakan 
secitra dengan Allah sebagai 
laki-laki atau perempuan yang 
memiliki kemampuan dan 
keterbatasan, yang dipanggil 
untuk membangun relasi dengan 
sesama serta lingkungannya 
sesuai dengan ajaran iman 
Katolik agar peserta didik 
menjadi pribadi yang tangguh 
imannya di tengah masyarakat. 

Yesus Kristus Elemen ini membahas tentang 
pribadi Yesus Kristus yang 
mewartakan Injil Kerajaan Allah, 
seperti yang terungkap dalam 
Kitab Suci Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru, agar murid 
berelasi dengan Yesus Kristus 
dan meneladani cara hidup-Nya 
dalam kehidupan bersama orang 
lain. 

Gereja Elemen ini membahas tentang 

Gereja sebagai umat Allah 
dengan memahami struktur dan 
perwujudannya dalam kehidupan 
sebagai anggota masyarakat agar 
murid mampu mewujudkan 
kehidupan menggereja. 

Masyarakat Elemen ini membahas tentang 

masyarakat sebagai kelompok 
sosial yang terdiri atas 



pribadi-pribadi 
 

 
Elemen Deskripsi 

 yang unik, dan sebagai lingkup 

pergaulan yang dapat 
memengaruhi dirinya untuk 
makin dewasa dalam berpikir dan 
bertindak agar murid tetap 
bersikap dan berakhlak mulia 
sesuai ajaran agama Katolik. 

 
Pemahaman terhadap keempat elemen capaian 
pembelajaran tersebut merupakan dasar dalam 
menghayati, mengungkapkan iman Katolik, dan 
mewujudkannya dalam kehidupan bermasyarakat. 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/Program 
Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
1.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami dirinya sebagai pribadi yang 
dicintai Tuhan, memiliki anggota tubuh yang 
berguna, memahami cara merawat 
tubuhnya; memahami teman-teman, 
lingkungan rumah dan satuan pendidikan 
sebagai tempat mengembangkan potensi 
diri. 

1.2.​ Yesus Kristus 

Memahami bahwa Tuhan menciptakan 
langit, bumi, dan seluruh isinya; memahami 
tokoh-tokoh iman di dalam Perjanjian Lama 
(Nuh, Abraham, Ishak, dan Yakub); 
memahami kisah kelahiran Tuhan Yesus, 
kisah tiga orang Majus, masa kanak-kanak 



Yesus di Nazaret, Yesus dipersembahkan di 
Bait Allah, dan berada di Bait Allah pada 
umur 12 tahun. 

1.3.​ Gereja 

Memahami imannya dengan cara membuat 
tanda salib, berdoa Bapa Kami, Salam 
Maria, 



dan Kemuliaan; memahami iman dengan 
melaksanakan perintah Allah, dan 
membiasakan diri dengan berdoa pujian, 
syukur dan permohonan. 

1.4.​ Masyarakat 

Memahami lingkungan keluarga, dan 
teman-teman, memiliki kebiasaan bekerja 
sama dengan anggota keluarga dan 
teman-teman; memahami iman di tengah 
masyarakat melalui kebiasaan hidup rukun 
dengan tetangga dan bergotong royong 
merawat lingkungan. 

 
2.​ Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
2.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami dirinya sebagai pribadi yang 
tumbuh dan berkembang, mewujudkan 
iman dengan cara melakukan perbuatan 
baik; memahami diri sebagai pribadi yang 
unik, bersyukur dan bersedia 
mengembangkan keunikan diri bersama 
orang lain dan lingkungan sekitar. 

2.2.​ Yesus Kristus 

Memahami karya keselamatan Allah melalui 
tokoh-tokoh Yusuf, Musa, dan Yosua; 
memahami Sepuluh Perintah Allah sebagai 
pedoman hidup; memahami bangsa Israel 
memasuki tanah 

 

terjanji,​ Allah​
memberkati 

pemimpin Israel 

(Samuel, Saul, dan Daud); memahami Yesus 

sebagai pemenuhan janji Allah yang 
mewartakan Kerajaan Allah melalui 
perkataan, perbuatan, dan mukjizat 

2.3.​ Gereja 

Murid memahami sakramen baptis, 



sakramen ekaristi, dan sakramen tobat; 
mengungkapkan rasa syukur dalam doa 
pribadi dan doa bersama, 



mewujudkan makna doa melalui sikap dan 
tindakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.4.​ Masyarakat 

Mewujudkan imannya di tengah masyarakat 
melalui kebiasaan menghormati pemimpin 
masyarakat, menghargai tradisi 
masyarakat, melestarikan lingkungan alam; 
mewujudkan rasa hormat terhadap orang 
tua, menghormati hidup pribadi, 
menghormati milik orang lain. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut 
3.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami diri sebagai perempuan atau 
laki-laki sebagai citra Allah yang sederajat 
dan saling melengkapi; memahami hak dan 
kewajiban dirinya sebagai warga negara dan 
bangga sebagai bangsa Indonesia; 
memahami diri sebagai warga dunia. 

3.2.​ Yesus Kristus 

Memahami perjuangan tokoh-tokoh kitab 
suci: Daud sebagai pemimpin yang 
tangguh; Salomo yang bijaksana, dan Ester 
perempuan pemberani, serta tokoh Maria 
dan Elisabet yang setia dan berserah 
kepada Allah; meneladani Yesus yang taat 
kepada Allah; mengajarkan pengampunan, 
memanggil orang berdosa; menderita, 
wafat, dan bangkit; mengutus Roh Kudus 
untuk menguatkan para rasul, dan orang 
yang beriman kepada-Nya; memahami 
perjuangan Nabi Elia yang menobatkan 
bangsa Israel; Nabi Amos sebagai pejuang 
keadilan; dan Nabi Yesaya yang 
me-nubuat-kan kedatangan Juru Selamat; 
memahami Yesus yang mewartakan 



kerajaan Allah dengan perkataan 



dan perbuatan. 
3.3.​ Gereja 

Mewujudkan iman dalam kehidupan 
sehari-hari, melibatkan diri dalam 
kehidupan menggereja, sebagai wujud 
kehidupan bersama yang dijiwai oleh Roh 
Kudus; memahami gereja yang satu, kudus, 
katolik, dan apostolik; persekutuan para 
kudus; pengampunan dosa, kebangkitan 
badan dan kehidupan kekal. 

3.4.​ Masyarakat 

Memahami pentingnya terlibat aktif dalam 
pelestarian lingkungan, bersikap jujur, 
bertindak menurut hati nurani, menegakkan 
keadilan dalam hidup sehari-hari sebagai 
orang beriman kristiani, melakukan dialog 
antar umat beragama. 

 
4.​ Fase​ D​ (Umumnya​untuk​ Kelas​ VII,​ VIII​ dan​

IX SMP/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut 
4.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami manusia sebagai citra Allah yang 
unik, sebagai laki-laki dan perempuan; 
memahami kemampuan dan keterbatasan; 
memahami diri yang tumbuh dan 
berkembang karena peran keluarga, teman, 
satuan pendidikan, dan gereja. 

4.2.​ Yesus Kristus 

Memahami pribadi Yesus yang berbelas 
kasih, pengampun, dan pendoa; memahami 
pribadi dan karya Yesus sebagai pemenuhan 
janji Allah, yang mewartakan kerajaan Allah 
melalui sabda, perbuatan, dan 
mukjizat-Nya; memahami Yesus yang 
memanggil dan mengutus para murid-Nya; 
memahami sengsara, wafat, dan 
kebangkitan Yesus, peristiwa Yesus naik ke 



surga; memahami 



Yesus yang mengutus Roh Kudus, Roh 
Kudus memberi kekuatan bagi para murid 
dan umat manusia. 

4.3.​ Gereja 

Memahami gereja sebagai komunitas, karya 
pelayanan (Kerygma, Liturgia, Martyria, 
Koinonia, dan Diakonia), gereja sebagai 
sakramen; memahami sakramen-sakramen 
inisiasi yaitu baptis, ekaristi, dan krisma; 
memahami sakramen tobat dan sakramen 
pengurapan orang sakit; memahami makna 
sakramen perkawinan, sakramen imamat 
dalam membangun masa depan. 

4.4.​ Masyarakat 

Memahami kebebasan sebagai anak-anak 
Allah dan sabda bahagia dalam upaya 
membangun kehidupan bersama; 
memahami Allah sebagai sumber 
keselamatan sejati dan menanggapinya 
dengan beriman, hidup dalam kebersamaan 
dengan jemaat serta mengikuti teladan 
Bunda Maria; memahami hak dan kewajiban 
anggota gereja dan masyarakat; memahami 
pentingnya menghargai keluhuran martabat 
manusia dengan mengembangkan budaya 
kehidupan, keadilan dan kejujuran; 
memahami alam sebagai rumah kita 
bersama (Ensiklik Laudato Si); memahami 
sikap gereja Katolik terhadap agama dan 
kepercayaan lain (Nostra Aetate), 
membangun kebersamaan dengan semua 
orang. 

 
5.​ Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/SMK/Program 

Paket C) 
Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut 
5.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami dirinya sebagai pribadi yang 



unik, kesetaraan​ antara​ laki-laki dan 
perempuan, 



memiliki keutuhan martabat sebagai citra 
Allah; memahami suara hati, mampu 
bersikap kritis dan bertanggung jawab 
terhadap pengaruh media massa, media 
sosial, ideologi, dan gaya hidup saat ini. 

5.2.​ Yesus Kristus 

Memahami Yesus sebagai Putra Allah dan 
Juru Selamat yang mewartakan kerajaan 
Allah, mengalami sengsara, wafat, bangkit, 
dan naik ke surga; memahami Tri Tunggal 
Maha Kudus, peran Roh Kudus; menjadikan 
Yesus sebagai idola dan sahabat sejati. 

5.3.​ Gereja 

Memahami kitab suci, radisi suci dan 
magisterium sebagai sumber ajaran 
kristiani. 

5.4.​ Masyarakat 

Memahami hidup berpola pada pribadi 
Yesus Kristus dalam mewujudkan imannya 
di tengah masyarakat. 

 
6.​ Fase​ F​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ XI​ dan​

XII SMA/SMK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan sebagai 
berikut 
6.1.​ Pribadi Peserta Didik 

Memahami​ makna​ panggilan​
hidup berkeluarga,membiara, klerus, 
karya/profesi. 

6.2.​ Yesus Kristus 

- 
6.3.​ Gereja 

Memahami gereja sebagai umat Allah; 
memahami sifat gereja; memahami peran 
hierarki dan awam; memahami karya 
pastoral gereja (Kerygma, Koinonia, Liturgia, 
Diakonia, Martyria). 

6.4.​ Masyarakat 

Memahami hubungan gereja dan dunia, ajaran 



sosial gereja, hak asasi manusia dalam 
terang kitab suci; memahami budaya kasih, 
menghargai hidup; memahami makna 
kejujuran, keadilan, kebenaran, dan 
pelestarian lingkungan hidup; memahami 
keberagaman masyarakat Indonesia, 
moderasi beragama dalam konteks dialog 
dan kerja sama; memahami peran umat 
Katolik dalam membangun bangsa dan 
negara. 

 
I.4.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU DAN 

BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Agama Hindu merupakan sumber nilai yang menjadi 
acuan moralitas dalam menumbuhkembangkan Sraddha 
dan Bhakti serta budi pekerti. Nilai-nilai tersebut 
diimplementasikan melalui Tri Kerangka Dasar agama 
Hindu, yaitu Tattwa, Susila, dan Acara yang merujuk pada 
kitab suci Weda sebagai sumber ajaran dan sejarah 
Agama Hindu sebagai refleksi kehidupan untuk mencapai 
Moksartham Jagadhita Ya Ca Iti Dharma sebagai tujuan agama 
Hindu. 

Ajaran agama Hindu berfungsi sebagai kendali bagi 
umatnya untuk menghadapi berbagai tantangan masa 
depan. Internalisasi ajaran-ajaran Hindu dilaksanakan 
melalui Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti untuk 
mewujudkan murid yang cerdas, religius, kolaboratif, dan 
berdaya saing selaras dengan dimensi profil lulusan. 

Murid sebagai bagian dari warga negara memegang teguh 
Dharma Negara dan Dharma Agama sebagai salah satu 
landasan penerapan moderasi beragama. Hal ini penting 
untuk menguatkan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 
cinta tanah air, musyawarah, dan keadilan sosial yang 
terkandung dalam ajaran-ajaran Hindu. 

 
B.​ Tujuan 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 
bertujuan agar murid mampu memahami: 



1.​ kitab suci Weda sebagai sumber ajaran agama Hindu 
yang 



mengedepankan nilai-nilai satyam (kebenaran), siwam 
(kesucian), dan sundaram (keindahan) dalam 
kehidupan; 

2.​ sraddha dan bhakti sebagai aspek keimanan dan 
ketakwaan terhadap Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang 
Maha Esa beserta manifestasi-Nya; 

3.​ susila sebagai konsepsi tentang akhlak mulia dalam 
ajaran agama Hindu untuk menumbuhkembangkan 
budi pekerti, etika, dan moral sehingga tercipta 
insan-insan Hindu yang sadhu (bijaksana), siddha 
(kerja keras), suddha (bersih), dan siddhi (cerdas); 

4.​ acara sebagai praktik baik dari Kitab Suci Weda 
sesuai kearifan lokal Hindu di Indonesia; dan 

5.​ sejarah agama Hindu sebagai refleksi untuk 
membangun kesadaran kolektif guna menumbuhkan 
kecintaan terhadap agama Hindu dan 
peninggalannya, serta bangsa dan negara. 

 
C.​ Karakteristik 

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti merupakan 
mata pelajaran yang menitikberatkan pada aspek Tattwa 
yang mencakup pengetahuan, penumbuhkembangan 
aspek Susila yang mencakup sikap dan kepribadian, dan 
aspek Acara sebagai bentuk keterampilan melalui 
praktik-praktik keagamaan yang bersumber pada ajaran 
agama Hindu. 

Ketiga aspek tersebut merupakan bagian dari Tri Kerangka 
Dasar Agama Hindu yang dikembangkan menjadi 5 (lima) 
elemen berdasarkan pada rasional dan tujuan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti. 
Kelima elemen dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Hindu dan Budi Pekerti terdiri dari: Kitab Suci Weda, 
Sraddha dan Bhakti, Susila, Acara, dan Sejarah Agama 
Hindu. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Hindu dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 



Elemen Deskripsi 
Kitab Suci Weda Kitab Suci Weda adalah sumber 

ajaran Agama Hindu yang 
berasal 

 
 

Elemen Deskripsi 
 dari wahyu Hyang Widhi 

Wasa/Tuhan Yang Maha Esa. 
Kitab Suci Weda ini bersifat 
Sanatana (abadi) dan Nutana 
(fleksibel sesuai kearifan lokal 
yang ada), Apauruseya (bukan 
karangan manusia), dan Anadi 
Ananta (tidak berawal dan tidak 
berakhir). 
Kodifikasi Kitab Suci Weda oleh 
Maharsi Wyasa terdiri dari 2 
bagian utama, yaitu Weda Sruti 

dan Weda Smerti. 
7.​ Weda Sruti 

Weda Sruti adalah wahyu 
yang didengarkan secara 
langsung oleh para maharsi. 
Weda Sruti terdiri dari kitab 
Mantra (Reg Weda, Yajur Weda, 
Sama Weda, dan Atharwa 
Weda), Brahmana, Aranyaka, 
dan Upanisad. 

8.​ Weda Smerti 

Weda Smerti adalah Weda 
yang berdasarkan ingatan 
maharsi dan Bhasya 

(penjelasan) dari Weda Sruti, 
yang terdiri dari: Wedangga, 
Upaweda, dan Nibandha. 



Sraddha dan Bhakti Sraddha dan Bhakti adalah pokok 
keimanan dan ketakwaan Hindu 

yang berisi ajaran Tattwa. 

Dalam berbagai teks lokal di 

Indonesia, istilah Tattwa 

merujuk pada prinsip-prinsip 

kebenaran tertinggi. Tattwa 

agama Hindu di Indonesia 

merupakan hasil konstruksi dari 

 

 
Elemen Deskripsi 

 ajaran filosofis yang terkandung 

dalam kitab suci Weda untuk 
memperkuat keyakinan umat 
Hindu agar memiliki Sraddha dan 
Bhakti. 

Susila Susila adalah ajaran etika dan 
moralitas dalam Agama Hindu 

yang bertujuan untuk mencapai 

kebajikan, kedamaian, dan 

keharmonisan dalam 

masyarakat. Nilai-nilai Susila ini 

diterapkan berdasarkan Wiweka, 

prinsip Tri Hita Karana, Tri Kaya 

Parisudha, Tat Twam Asi, dan 

Wasudaiwa Kutumbakam untuk 

penguatan moderasi beragama 

dengan membangun kepekaan 

sosial. 



Acara Acara merupakan praktik 

keagamaan Hindu dalam bentuk 
Yadnya atau korban suci sesuai 
dengan nilai-nilai kearifan lokal 
Hindu di Indonesia, misalnya 
aktivitas keagamaan, ritual, dan 
seni keagamaan yang 
dilestarikan sebagai kekayaan 
budaya bangsa. 

Sejarah Agama 

Hindu 

Sejarah Agama Hindu adalah 
kajian 

tentang peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau terkait 
perkembangan Agama Hindu, 
peninggalan Hindu, corak 
keagamaan Hindu, 
perkembangan organisasi 
keagamaan Hindu, dan 
tokoh-tokoh Hindu yang dapat 
diteladani. 
Nilai-nilai kesejarahan tersebut 
dapat dijadikan sebagai refleksi 
kehidupan untuk 
menumbuhkembangkan 
kecintaan 

 
 

Elemen Deskripsi 
 terhadap agama Hindu, dan 

peninggalannya, serta bangsa 
dan negara. 

 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/Program 
Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 



sebagai berikut. 
1.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami kitab Ramayana dan Mahabharata. 
1.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Hyang Widhi Wasa sebagai pencipta 
dan sumber hidup. 

1.3.​ Susila 

Memahami Subha dan Asubha Karma, serta Tri 
Kaya Parisudha. 

1.4.​ Acara 

Memahami​ Dainika​ Upasana​ dan​
sarana persembahyangan. 

1.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami​ tokoh-tokoh​kerajaan​ Hindu​
di Indonesia. 

 
2.​ Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
2.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami kitab Purana. 
2.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Hyang Widhi Wasa sebagai Tri Murti 
dan Cadu Sakti. 

2.3.​ Susila 

Memahami Tri Parartha dan Catur Paramitha. 



2.4.​ Acara 

Memahami Hari Suci dan Tempat Suci agama 
Hindu sesuai kearifan lokal. 

2.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami​ tokoh-tokoh​kerajaan​ Hindu​
di Indonesia. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
3.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami Weda Sruti dan Weda Smerti. 
3.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Bhuana Agung dan Bhuana Alit. 
3.3.​ Susila 

Memahami ajaran Catur Guru dan Catur Asrama. 
3.4.​ Acara 

Memahami Panca​ Yadnya​ dan Manggalaning 
Yadnya. 

3.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami Sejarah Perkembangan Agama 
Hindu di Indonesia. 

 
4.​ Fase​ D​ (Umumnya​untuk​ Kelas​ VII,​ VIII​ dan​

IX SMP/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
4.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami Upaweda, Wedangga, dan Nibhanda. 
4.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Atman, Asta Aiswarya, dan Catur 
Marga. 

4.3.​ Susila 

Memahami Tri Hita Karana, Catur Purusa Artha, 
serta Panca Yama Brata dan Panca Niyama 
Brata. 



4.4.​ Acara 

Memahami Upakara, Dharma Gita, serta Budaya 
Hidup Bersih dan Sehat menurut Weda. 

4.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami Sejarah Perkembangan Agama 
Hindu di Asia. 

 
5.​ Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/SMK/Program 

Paket C) 
Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
5.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami Dharmasastra. 
5.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Karmaphala dan Punarbhawa. 
5.3.​ Susila 

Memahami ajaran Catur Warna. 
5.4.​ Acara 

Memahami​ Yadnya​ dan​ Ramayana​

dan Mahabhrata. 

5.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami Corak Keagamaan Hindu di dunia. 

 
6.​ Fase​ F​ (Umumnya​ untuk​ Kelas​ XI​ dan​

XII SMA/SMK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 
6.1.​ Kitab Suci Weda 

Memahami​ Kodifikasi​ Weda​ dan​
Ajaran Upanisad. 

6.2.​ Sraddha dan Bhakti 

Memahami Darsana dan Moksa. 
6.3.​ Susila 

Memahami​ konsep​ Keluarga​ Sukhinah​
dan Karakter Kepemimpinan Hindu. 

6.4.​ Acara 

Memahami​ Seni​ Keagamaan​ Hindu​ serta 



Yogacara dalam Mantra, Yantra, dan Tantra. 
6.5.​ Sejarah Agama Hindu 

Memahami​ Sejarah​ Organisasi​
Keagamaan Hindu di Indonesia. 

 
I.5.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA DAN 

BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti adalah 
pendidikan yang mempelajari konsep dan nilai-nilai luhur 
agama Buddha. Dalam proses pembelajaran agama 
Buddha, kegiatan ini melibatkan murid untuk 
mengevaluasi materi agama yang mereka pelajari, baik 
secara kelompok maupun individu berdasarkan prinsip 
ehipassiko. Mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan 
Budi Pekerti merupakan kelompok mata pelajaran umum 
yang harus dipelajari oleh murid dalam mengaktualisasi 
konsep dan nilai-nilai agama Buddha. 

Muatan materi agama Buddha meliputi nilai-nilai yang 
terintegrasi dalam ajaran moralitas, meditasi, dan 
kebijaksanaan selaras dengan nilai-nilai Pancasila dasar 
negara. Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi 
Pekerti berpusat pada murid, keteladanan, dan 
pembiasaan. Pembelajaran dilakukan berdasarkan 
pembelajaran ramah anak serta mencerminkan kehidupan 
yang moderat. Penggunaan media untuk murid dapat 
disesuaikan berdasarkan kebutuhan masing-masing, 
seperti media audio dan audiovisual. 

Belajar Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
bertujuan membentuk kondisi mental yang berkesadaran, 
pengamalannya dikaitkan dengan konsep Ketuhanan Yang 
Maha Esa, Triratna, bangsa dan negara, diri sendiri, 
sesama manusia, makhluk lain dan lingkungan alam. 
Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan 
Budi Pekerti murid diharapkan mampu mewujudkan 
dimensi profil lulusan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
B.​ Tujuan 

Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti bertujuan 



mengembangkan kemampuan murid dalam menghayati 
nilai-nilai agama Buddha, nilai-nilai Pancasila dasar 
negara, dan dimensi profil lulusan yang selaras dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya. Secara khusus melalui mata pelajaran Pendidikan 
Agama Buddha dan Budi Pekerti, murid dapat: 
1.​ mengembangkan rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai 

agama Buddha yang selaras dengan nilai-nilai 
Pancasila dasar negara dan dimensi profil lulusan 
sebagai fondasi moral sehingga dapat memengaruhi 
cara hidup sebagai individu dan anggota masyarakat 
yang multikultural; 

2.​ memiliki kesadaran untuk mengembangkan diri, 
menjaga moralitas, meditasi, dan kebijaksanaan 
selaras dengan nilai-nilai Pancasila dasar negara 
dalam kehidupan nyata, sebagai perwujudan 
keyakinan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Triratna, bangsa dan negara, mencintai diri sendiri, 
sesama manusia, makhluk lain, dan lingkungannya; 

3.​ mengembangkan keterampilan belajar inovatif, 
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri sebagai individu, 
anggota masyarakat yang multikultural dan warga 
negara yang baik berdasarkan nilai-nilai agama 
Buddha dan dimensi profil lulusan dalam upaya 
meningkatkan kualitas kehidupan; dan 

4.​ mempraktikkan perilaku luhur berdasarkan nilai-nilai 
budi pekerti sesuai dengan ajaran Buddha Sakyamuni 
untuk mewujudkan murid yang memiliki nilai 
moderasi beragama. 

 
C.​ Karakteristik 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi 
Pekerti diarahkan pada penerapan esensi nilai, tidak hanya 
pada ranah pengetahuan keagamaan. Pelaksanaannya 
harus didukung oleh pendidik dan lingkungan yang 
membudayakan pengembangan kemoralan, meditasi, dan 
kebijaksanaan serta dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 
mempelajari teori (Pariyatti), mempraktikkan teori 
(Paṭipatti), dan memperoleh hasil dari mempraktikkan teori 
secara terintegrasi (Paṭivedha). Sebagai Pendidikan nilai 



dan 



karakter, Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
mengacu kepada empat pengembangan holistik yang 
mencakup pengembangan fisik (kāya-bhāvanā), 
pengembangan sosial (sīla-bhāvanā), pengembangan 
mental (citta-bhāvanā), serta pengembangan pengetahuan 
(paññā-bhāvanā). Secara operasional, proses dan tahapan 
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti untuk 
mengembangkan dimensi profil lulusan yang dapat dicapai 
melalui tiga elemen, yaitu sejarah, ritual, dan etika 
berikut ini. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Buddha dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 
Sejarah Memuat sejarah dan kisah 

kehidupan sebagai sarana untuk 
menyampaikan nilai-nilai sejarah 
Agama Buddha, nilai-nilai 
Pancasila dasar negara, dan 
nilai-nilai kebudayaan Indonesia. 
Pengetahuan pada elemen 
sejarah bersumber dari kitab 
suci Agama Buddha, kitab 
komentar, kitab subkomentar, 
kronik (catatan peristiwa 
menurut urutan waktu kejadian), 
biografi, autobiografi, 
peninggalan sejarah, 
peninggalan budaya, dan 
sumber sejarah lainnya. 

Ritual Merupakan sarana internalisasi 

pengetahuan tentang 
keragaman dan nilai-nilai 
ritual dari berbagai aliran atau 
tradisi dalam Agama Buddha 
serta keragaman agama dan 
kepercayaan di Indonesia. 



Etika Merupakan etika Buddhis selaras 
dengan nilai- nilai Pancasila 
dasar negara minimal 
mencakup etika sosial, etika 
ekonomi, dan etika alam. 
Elemen etika berfungsi 

 
 

Elemen Deskripsi 
 sebagai sarana mengembangkan 

profil lulusan sebagai pedoman 
dalam pengembangan fisik, 
moral, sosial, mental, dan 
pengetahuan secara holistik. 
Etika Buddhis merupakan hasil 
proses pencarian makna 
kehidupan berdasarkan 
nilai-nilai hukum kebenaran 
mutlak melalui pembelajaran 
ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang 
moderat. 

 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/Program 
Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1.1.​ Sejarah 

Memahami identitas diri dan keluarganya, 
serta memiliki keterbukaan untuk 
menghargai perbedaan  identitas  dan  
budaya teman-temannya di lingkungan 
rumah, sekolah, dan rumah ibadah. murid 
mengamalkan sifat-sifat kehidupan para 
Bodhisattva, para Buddha, siswa Buddha 
atau tokoh Buddhis inspiratif dalam 
menyayangi diri sendiri dengan menjaga 
kesehatan fisik dan batin, membiasakan diri 
untuk bersikap hormat dan menjaga ucapan 



di lingkungannya sesuai kisah Jataka. 
1.2.​ Ritual 

Memahami identitas agama Buddha dan 
kepercayaan lainnya dalam suatu kelompok 
dengan anggota yang beragam identitas 
agama dan   kepercayaan.   murid   
memahami 



simbol-simbol keagamaan Buddha, agama 
dan kepercayaan lain di lingkungan rumah 
dan sekolahnya. 

1.3.​ Etika 

Mengamalkan aturan dan sopan santun di 
lingkungan rumah, sekolah, dan rumah 
ibadah. murid memahami pergaulan untuk 
mempertahankan hidup dalam 
hubungannya dengan orang lain. murid 
memahami musyawarah sederhana untuk 
mufakat di lingkungan sekolahnya 
berlandaskan nilai-nilai empat sifat luhur, 
hukum karma dan Pancasila dasar negara 
berdasarkan pembelajaran ramah anak 
serta mencerminkan kehidupan yang 
moderat. 

 
2.​ Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
2.1.​ Sejarah 

Memahami identitas Buddha Sakyamuni, 
sebagai dasar keyakinan terhadap Agama 
Buddha. murid memahami budaya dan 
bahasa dalam agama Buddha serta memiliki 
keterbukaan untuk menghargai perbedaan 
identitas dan budaya orang lain di 
lingkungan tempat tinggalnya. murid 
meneladan Buddha Sakyamuni dalam 
menghargai sesama manusia, 
menyelesaikan masalah pergaulan di 
lingkungan terdekatnya, lingkungan sekolah 
dan rumah ibadah. 

2.2.​ Ritual 

Memahami doa Buddhis dalam kegiatan 
sehari-hari berdasarkan keyakinan kepada 
Ketuhanan Yang Maha Esa dan Triratna. 
murid menghargai identitas masing-masing 



aliran atau 



tradisi dalam agama Buddha dan bersatu 
dalam perbedaan. 

2.3.​ Etika 

Mengamalkan nilai-nilai Pancasila Buddhis 
berlandaskan pada nilai-nilai Hukum Sebab 
Akibat yang Saling Bergantungan dalam 
melaksanakan aturan dan sopan santun; 
murid mengamalkan kesempurnaan 
(pāramī), sikap tolong menolong 
antarsesama dalam menyelesaikan masalah 
sosial, kebersihan, dan kelestarian 
lingkungan secara musyawarah mufakat di 
rumah, sekolah, dan rumah ibadah sebagai 
dasar keyakinan terhadap Agama Buddha, 
melalui pembelajaran ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang moderat. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
3.1.​ Sejarah 

Meneladani Buddha Sakyamuni dalam 
menghadapi hambatan untuk meraih 
kesuksesan; meneladan kehidupan Buddha 
Sakyamuni dalam menyelesaikan masalah 
kehidupan individu dan sosial; murid 
memahami konsep dasar musyawarah 
mufakat dalam kehidupan Buddha 
Sakyamuni. 

3.2.​ Ritual 

Memahami keragaman upacara puja dan 
meditasi ketenangan dari berbagai aliran 
atau tradisi Agama Buddha. murid 
mengamalkan sikap bersatu dalam 
perbedaan dengan berperan serta 
melakukan dialog moderasi beragama. 

3.3.​ Etika 

Mengamalkan nilai-nilai Buddhadharma, 



Pancasila Buddhis, dan nilai-nilai Pancasila 



dasar negara berlandaskan pada nilai-nilai 
Hukum Sebab Akibat yang Saling 
Bergantungan. murid memahami hak dan 
kewajiban, permasalahan dan solusinya di 
rumah, sekolah, dan rumah ibadah sebagai 
dasar keyakinan terhadap Agama Buddha, 
melalui pembelajaran ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang moderat. 

 
4.​ Fase​ D​ (Umumnya​untuk​ Kelas​ VII,​ VIII​ dan​

IX SMP/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
4.1.​ Sejarah 

Memahami sifat-sifat Buddha Sakyamuni, 
para penyokong Buddha, siswa-siswa 
utama, tokoh Buddhis inspiratif, peristiwa 
monumental setelah Buddha Sakyamuni 
Parinibbana, untuk diteladan dan 
dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan bijaksana dalam berperilaku 
terhadap diri sendiri, sesama manusia, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

4.2.​ Ritual 

Memahami meditasi hidup berkesadaran, 
budaya menghormat (pūja), hari raya agama 
Buddha, tempat-tempat ziarah Agama 
Buddha, melakukan ziarah ke tempat suci 
Agama Buddha, kunjungan ke tempat 
ibadah agama dan kepercayaan lain, 
menghargai tradisi Agama Buddha di 
Indonesia, dan melakukan dialog kerukunan 
umat beragama. 

4.3.​ Etika 

Memahami nilai-nilai ajaran moralitas, jalan 
Bodhisattva yaitu Paññadika Bodhisattva, 
Saddhadika Bodhisattva, Viriyadika 
Bodhisattva; hukum karma dan kelahiran 
kembali, hak dan kewajiban  moral  



terhadap  sesama  dan 



lingkungan, untuk mewujudkan kehidupan 
yang harmonis sebagai warga negara dalam 
menentukan sikap terhadap kesetaraan 
gender, pergaulan dan permasalahan 
remaja di lingkungan sekitar melalui 
pembelajaran ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang moderat. 

 
5.​ Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/SMK/Program 

Paket C) 
Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
5.1.​ Sejarah 

Memahami penyiaran Agama Buddha, 
meneladan perjuangan pelaku sejarah 
Agama Buddha masa kini. 

5.2.​ Ritual 

Memahami meditasi ketenangan batin 
dengan keyakinan. 

5.3.​ Etika 

Memahami nilai-nilai moderasi beragama 
berdasarkan Buddhadharma sebagai dasar 
dalam memaknai fenomena dan masalah 
kehidupan. murid memahami ilmu 
pengetahuan dan teknologi berdasarkan 
nilai-nilai agama Buddha. murid memahami 
nilai-nilai Hukum Kebenaran Mutlak melalui 
pembelajaran ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang moderat. 

 
6.​ Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII 

SMA/SMK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 
6.1.​ Sejarah 

Memahami​ sikap​ tokoh​ pendukung​
Agama Buddha, pelaku sejarah Buddhis 
lokal, nasional, 



dan dunia masa kini; Budaya Buddhis, 
keragaman agama, maupun bangsa; 
Komunikasi lintas budaya, lintas aliran atau 
tradisi agama Buddha dengan bersikap 
bijaksana dan terbuka. 

6.2.​ Ritual 

Melaksanakan Upacara keagamaan disertai 
keyakinan dan kebijaksanaan serta 
menghargai orang lain yang melakukan 
ritual keagamaan sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya. murid memahami 
nilai-nilai Agama Buddha dengan kearifan 
lokal. Berperan aktif dalam kegiatan aksi 
sosial dan budaya sebagai wujud individu 
yang beragama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

6.3.​ Etika 

Memahami alam semesta dan alam 
kehidupan berdasarkan nilai-nilai Hukum 
Kebenaran Mutlak, Empat Kebenaran Mulia, 
Hukum Karma, Punabhava, Hukum Tiga 
Corak Universal, dan Hukum Sebab 
Musabab Yang Saling Bergantungan. murid 
memahami fenomena dalam menghadapi 
masalah kehidupan perekonomian di dunia 
dan isu-isu global, dengan kebijaksanaan 
melalui pembelajaran ramah anak serta 
mencerminkan kehidupan yang moderat. 

 
I.6.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KHONGHUCU 

DAN BUDI PEKERTI 

A.​ Rasional 
Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti adalah 
mata pelajaran yang bersumber dari kitab Sishu dan 
Wujing yang menekankan kepada proses atau usaha 
menumbuhkan sifat-sifat baik manusia dan menjadikan 
orang lebih baik, bertahan pada fitrah atau kodrat 
alaminya (xìng 性), dan menolong dari 

kekhilafan-kekhilafan. 



Mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi 
Pekerti 



berperan membentuk pribadi murid yang berbudi luhur 
(jūnzĭ 君子) dan terbina. Pribadi yang luhur menjadikan 
murid mampu bersikap selaras dengan xìng (性) atau 
watak sejatinya yang menjadi pondasi ketakwaan kepada 
Tuhan YME, bergotong royong dan berinteraksi secara 
positif dengan budaya-budaya lainnya. Pribadi yang 
terbina ke dalam diri merupakan pondasi dalam 
membangun kemandirian diri, berpikir kritis dan kreatif; 
ke luar diri membentuk sikap antikekerasan, toleransi, 
menghormati tradisi dan nasionalisme sebagai wujud 
komitmen kebangsaan. 

Oleh karena itu, mata pelajaran Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi Pekerti selaras dalam memperkuat 
dimensi profil lulusan dan moderasi beragama murid. 
Pribadi yang luhur dan terbina merupakan pondasi dalam 
menjawab tantangan perubahan zaman dan membangun 
peradaban manusia dari masa ke masa. 

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti meliputi 

usaha memuliakan hubungan manusia dengan Tiān (天) 

sebagai pencipta dengan prinsip satya kepada Tiān (Zhong 

Yu Tian); memuliakan hubungan dengan manusia sebagai 

sesama manusia (rén 人) dengan prinsip tepa 

salira/tenggang rasa (Shu Yu Ren) dan usaha memuliakan 

hubungan dengan alam (dì 地) sebagai sarana, dengan 

prinsip selaras/harmonis (he yu di). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi 
Pekerti merupakan mata pelajaran wajib bagi murid 
beragama Khonghucu untuk membekali nilai-nilai 
Khonghucu agar mereka mampu menjawab tantangan 
masa depannya. 

Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Khonghucu 
dan Budi Pekerti dilakukan melalui empat hal, yaitu (1) 
membangkitkan kemauan murid, (2) mendidik melalui 
keteladanan, (3) siapa saja adalah guru dan di manapun 
adalah kelas, dan (4) peran guru berkualitas. 

 



B.​ Tujuan 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi 
Pekerti bertujuan 



1.​ membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tiān (天) serta berakhlak mulia, mampu 
menjaga kedamaian, kerukunan hubungan inter dan 
antarumat 
beragama” dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
masyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
kehidupan masyarakat dunia; 

2.​ membentuk manusia berbudi luhur (jūnzĭ 君子) yang 
mampu mengembangkan kebajikan watak sejatinya, 
mengasihi sesama dan berhenti pada puncak 
kebaikan serta menumbuhkan sifat-sifat baik murid 
dan menolongnya dari kekhilafan; 

3.​ memastikan murid teguh dalam usaha 
menumbuhkembangkan iman melalui pemahaman, 
penghayatan, pengamalan, dan tentang watak 
sejatinya (xìng 性) sehingga dapat bertahan pada 
kodrat suci yang difirmankan Tiān (天); dan 

4.​ mengembangkan pemahaman mewujudkan manusia 
yang sadar tugas dan tanggung jawabnya baik secara 
vertikal kepada Tiān (天), maupun secara horizontal 
kepada sesama 
manusia dan alam semesta. 

 
C.​ Karakteristik 

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti 
menitikberatkan kepada perilaku junzi, yakni pribadi yang 
luhur budi yang mampu memahami dirinya dan 
berperilaku sesuai kedudukannya dalam membangun 
hubungan dengan sesama manusia, alam, dan Tuhan. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi 
Pekerti digambarkan melalui lima elemen yang meliputi 
(1) sejarah suci, 
(2) kitab suci, (3) keimanan, (4) tata ibadah, dan (5) 
perilaku jūnzĭ (君子). Lima elemen tersebut dicapai dengan 
kecakapan dalam pembinaan diri, empati, komunikasi, 
refleksi, berpikir kritis, kreatif dan kolaborasi, serta 
berwawasan moderasi beragama. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Pendidikan 
Agama Khonghucu dan Budi Pekerti adalah sebagai 
berikut. 



 
Elemen Deskripsi 

Sejarah Suci Mengkaji secara kritis dan 
komprehensif sejarah Agama 

Khonghucu, teladan para nabi 

purba, raja suci, Nabi Kŏngzĭ (孔

子), para murid Nabi Kŏngzĭ (孔

子) dan tokoh-tokoh lainnya. 

Kitab Suci Memahami makna ayat yang 
terkandung dalam kitab suci 

agama Khonghucu, yaitu Kitab 

Yang Pokok Sìshū (四书), Kitab 

Yang Mendasari Wŭjīng (五经) dan 

Kitab Bakti Xiàojīng (孝经) 

sebagai pedoman perilaku 

seorang Jūnzĭ (君子). 

Keimanan Memahami eksistensi Tiān (天) 

sebagai Maha Pencipta alam 
semesta dan bumi/alam semesta 
sebagai sarana kehidupan 
manusia, orang tua sebagai wakil 
Tian di dunia dan Nabi Kŏngzĭ (孔

子), para 
suci (shénmíng 神明) sebagai 
teladan 
terbaik manusia, serta 

meyakini delapan keimanan 

(bāchéngzhēnguī八诚箴规). 



Tata Ibadah Memahami makna dan 
kesusilaan 

(lĭ 礼) dalam perayaan dan ritual 
persembahyangan kepada Tiān 
(天), Nabi Kŏngzĭ (孔子), para suci 
(shénmíng 神明) serta leluhur. 

Perilaku Jūnzĭ (君子) Memahami dirinya sendiri, 
sebagai 

individu, bagian dari masyarakat 
dan lingkungannya, sebagai 
warga negara Indonesia dan 
warga negara dunia dan sikap 
menjunjung 
nilai-nilai lima pedoman hidup 
(wŭcháng 五常), lima hubungan 
kemasyarakatan (wŭlún 五伦), dan 

 
 

Elemen Deskripsi 
 delapan kebajikan (bādé 八德). 

 

 
D.​ Capaian Pembelajaran 

1.​ Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/Program 
Paket A) 
Pada akhir Fase A, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1.1.​ Sejarah Suci 

Memahami riwayat dan keluarga Nabi 

Kŏngzĭ (孔子), kisah keteladanan bakti para 

tokoh agama Khonghucu (Rújiào 儒教), kisah 

keteladanan sifat solidaritas sesama 

sahabat dari tokoh agama Khonghucu. 

1.2.​ Kitab Suci 
Memahami ayat-ayat suci yang terdapat 

dalam kitab Bakti (Xiàojīng 孝经), Sìshū (四



书) dan Wŭjīng (五经) yang berkaitan dengan 

kisah anak berbakti dan keteladanan Nabi 

Kŏngzĭ (孔子). 

1.3.​ Keimanan 
Memahami konsep Tiān (天) dalam agama 

Khonghucu bahwa manusia diciptakan Tiān 

(天) melalui kedua orang tua dan peran 

keberadaan leluhur dalam kehidupan 

manusia serta Nabi Kŏngzĭ (孔子) sebagai 

genta rohani Tiān (天), Tiān Zhī Mùduó (天之木

铎). 

1.4.​ Tata Ibadah 
Memahami sikap dalam berdoa dan 

menghormat, sembahyang kepada Tiān 

(天), Nabi Kŏngzĭ (孔子), dan leluhur serta 

perlengkapan sembahyang di altar. 

1.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 
Memahami sikap bakti dan hormat kepada 

orang tua sebagai wujud hormat kepada 

Tiān (天), pembiasaan berdoa sebelum 

maupun sesudah beraktivitas, dan sikap 

toleransi dengan teman, 



serta sikap tanggung jawab terhadap 
kebutuhan diri sendiri. 

 
2.​ Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV 

SD/Program Paket A) 
Pada akhir Fase B, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
2.1.​ Sejarah Suci 

Memahami tentang watak sejati (xìng 性) 

menurut pendapat Mèngzĭ (孟子), sikap 

teladan dari murid-murid Nabi Kŏngzĭ (孔子), 

riwayat Nabi Kŏngzĭ (孔子) sebagai genta 

rohani Tiān (天) (Tiān Zhī Mùduó 天之木铎), 

tugas suci pengembaraan Nabi Kŏngzĭ (孔

子), Zhū Xī (朱熹) sebagai tokoh 

pembaharuan agama Khonghucu (Rújiào 儒

教), keteladanan ibunda Nabi Kŏngzĭ (孔子), 

ibunda Mèngzĭ (孟子), ibunda Ōuyáng Xiū (欧

阳修), dan ibunda Yuè Fēi (岳飛). 

2.2.​ Kitab Suci 
Memahami tiga kesukaan yang membawa 

faedah dan tiga kesukaan yang membawa 

celaka, bagian-bagian kitab suci yang pokok 

(Sìshū 四书) dan yang mendasari (Wŭjīng 五

经), ayat dalam kitab Sìshū (四书) yang 

berkaitan dengan delapan kebajikan (bādé 八

德). 

2.3.​ Keimanan 

Memahami makna persembahyangan 
kepada Tiān (天), Nabi Kŏngzĭ (孔子), para 
suci (shénmíng神明) dan leluhur, tanda-tanda 
khusus menjelang wafat Nabi Kŏngzĭ (孔子), 
nilai-nilai delapan keimanan (bāchéngzhēnguī 

八诚箴规), cita-cita mulia dan semangat 



belajar Nabi Kŏngzĭ (孔子). 
2.4.​ Tata Ibadah 

Memahami peralatan dan perlengkapan 
sembahyang dan penataannya di altar 
leluhur, tata  cara  menancapkan  dupa  
dalam 



bersembahyang kepada Tiān (天), Nabi 
Kŏngzĭ (孔子), para suci (shénmíng 神明) dan 
leluhur, sikap berdoa (bào xīn bādé 抱心八德), 
tata cara dan pelaksanaan ibadah di lĭtáng 
(礼堂)/miào (庙) 
/klenteng/kelenteng. 

2.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 
Memahami sikap dan perilaku luhur Nabi 
Kŏngzĭ (孔子), teladan murid-murid Nabi 
Kŏngzĭ (孔子), menghargai  waktu,  
berhati-hati,  saling 
mengasihi sesama manusia, perilaku sesuai 
dengan delapan kebajikan (bādé八德), 
mudah bergaul tanpa membedakan, mau 
mengakui kesalahan dan memperbaiki diri. 

 
3.​ Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI 

SD/Program Paket A 
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
3.1.​ Sejarah Suci 

Memahami wahyu Tiān (天) yang diterima 

oleh para nabi dan raja suci, tokoh-tokoh 

Rújiào (儒教) serta sumbangsih 

pemikirannya, sejarah perkembangan 

agama Khonghucu di Indonesia. 

3.2.​ Kitab Suci 
Memahami ayat-ayat dalam kitab Sìshū (四

书) dan Wŭjīng (五经) tentang Nabi Kŏngzĭ 

(孔子) sebagai Tiān Zhī Mùduó (天之木铎), 

persaudaraan dalam pergaulan, rasa cinta 

tanah air, empat pantangan sìwù (四勿), dan 

yang berhubungan dengan konsep sāncái (三

才). 

3.3.​ Keimanan 

Memahami bahwa sembahyang adalah 



pokok dari agama, definisi iman, hukum 
yīnyáng (阴阳) sebagai dasar hukum alam 
semesta, konsep Tiga Dasar Kenyataan 
(sāncái 三才). 

3.4.​ Tata Ibadah 

Memahami hari raya/sembahyang kepada Tiān 



(天), Nabi Kŏngzĭ (孔子), shénmíng (神明), dan 
leluhur sebagai wujud kesusilaan (lĭ 礼), 
perlengkapan  dan  peralatan  sembahyang 
sehingga menumbuhkan keimanan dan 
kepribadian luhur. 

3.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 

Memahami sikap cinta kasih kepada seluruh 
makhluk ciptaan Tiān (天), cinta tanah air, 
hidup tepa salira dan harmonis kepada 
sesama, bakti 
kepada Tiāndìrén (天地人), prinsip empat 
pantangan (sìwù 四勿) dan lima hubungan 
kemasyarakatan (wŭlún 五伦) dalam 
keseharian. 

 
4.​ Fase​ D​ (Umumnya​untuk​ Kelas​ VII,​ VIII​ dan​

IX SMP/Program Paket B) 
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
4.1.​ Sejarah Suci 

Memahami rangkaian wahyu dalam agama 

Khonghucu dari nabi purba, raja suci 

sampai dengan Nabi Kŏngzĭ (孔子), 

keteladanan murid-murid Nabi Kŏngzĭ (孔子) 

dan orang-orang besar, serta perkembangan 

kehidupan beragama dan bernegara di 

Indonesia. 

4.2.​ Kitab Suci 
Memahami teks kitab Sìshū (四书) dan Wŭjīng 

(五经) serta Xiàojīng (孝经) sebagai sumber 
pengetahuan yang melandasi sejarah suci, 
keimanan, tata ibadah dan keteladanan 
perilaku Jūnzĭ (君子). 

4.3.​ Keimanan 

Memahami Tiān (天), kenabian Nabi Kŏngzĭ 
(孔子), dan watak sejati (xìng 性). 

4.4.​ Tata Ibadah 

Memahami ritual keagamaan kepada Tiān 



(天), dì (地) dan rén (人) dalam agama 
Khonghucu. 

4.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 



Memahami berperilaku sesuai dengan 
predikat yang diembannya baik sebagai diri 
pribadi, bagian dari keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara dan dunia dengan 
berpedoman pada dìziguī (弟子规), wŭcháng 

(五常) dan delapan kebajikan (bādé 八德). 

 
5.​ Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/SMK/Program 

Paket C) 
Pada akhir Fase E, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
5.1.​ Sejarah Suci 

Memahami karya dan nilai keteladanan para 
nabi, raja suci dan tokoh Khonghucu, kisah 
hidup murid Nabi Kŏngzĭ (孔子). 

5.2.​ Kitab Suci 
Memahami fase perkembangan kitab-kitab 
suci agama Khonghucu dan bagian-bagian 
Kitab Wŭjīng (五经). 

5.3.​ Keimanan 

Memahami kebesaran jalan suci Tiān 

(Tiāndào天道), kekuasaan hukum suci Tiān 

(Tiānlĭ 天理), makna diturunkannya wahyu 

Tiān (天) dalam agama Khonghucu, konsep 

dasar dan prinsip yīnyáng (阴阳). 

5.4.​ Tata Ibadah 

Memahami hakikat dan makna ibadah 
persembahyangan kepada Tiān (天). 

5.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 

Memahami hakikat dan sifat dasar manusia, 
serta sikap moderasi beragama. 

 
6.​ Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII 

SMA/SMK/Program Paket C) 
Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
6.1.​ Sejarah Suci 



Memahami prinsip moral yang diajarkan 
Mèngzĭ (孟子), kisah Raja Suci Yáo (尧) dan 
Shùn (舜), kisah Nabi Yī Yĭn (伊尹), jabatan 
yang pernah diemban oleh Nabi Kŏngzĭ (孔
子) pada zaman chūnqiū (春秋), serta 
kontribusi dan situs sejarah 
ajaran Khonghucu di Indonesia dan dunia. 

6.2.​ Kitab Suci 
Memahami kitab suci yang pokok (Sìshū 四

书), kitab suci yang mendasari (Wŭjīng 五经), 
serta ayat suci mengenai wŭcháng (五常) dan 
wŭlún (五伦). 

6.3.​ Keimanan 

Memahami bahwa manusia sebagai 
co-creator yang diciptakan oleh Tiān (天), 
makna sikap hidup zhōngshù (忠恕) sebagai 
pedoman hidup di dunia, Nabi Kŏngzĭ (孔子) 
sebagai Tiān Zhī Mùduó (天之木铎), serta 
teladan para nabi, shénmíng (神明), dan 
leluhur. 

6.4.​ Tata Ibadah 
Memahami ritual dan makna 

persembahyangan kepada Tiān (天), nabi, 

shénmíng (神明), leluhur dan makna agamis 

hari raya keagamaan, serta atribut 

rohaniwan Khonghucu. 

6.5.​ Perilaku Jūnzĭ (君子) 
Memahami perilaku bakti (xiào 孝) sebagai 
pokok kebajikan, perilaku cinta kasih, 
kebenaran, semangat belajar, dan konsep 
kebersamaan agung (dàtóng 大同). 

 
II​ CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 

A.​ Rasional 
Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, dan sistematis 
untuk mewujudkan proses pembelajaran dan suasana 
belajar agar murid secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki ilmu tentang agama dan 
penerapannya di masyarakat, akhlak mulia, pengendalian 



diri dan memahami batasan-batasan, kepribadian, 
kecerdasan, sopan santun, serta 


